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ABSTRAK
Nur Rahmadani Fitria, 2021. Keefektifan Teks lklan Layanan Masyarakat dalam
Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19. Skripsi. Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | A. Rahman Rahim dan Pembimbing II
Arifuddin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan teks iklan
layanan masyarakat dalam sosialisasi pencegahan Covid-19. Jenis penelitian ni
menggunakan penelitian gabungan antara kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif dimana isinya
berupa kata-kata terucap maupun tertulis. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah
suatu metode penelitian yang didasarkan atas filsafat positivisme yang digunakan
untuk mencliti populasi atau sampel tertentu yang diambil secara acak, dan
pengumpulan  data serta analisisnya bersifat kuantitatif atau statistik yang
bertujuan untuk menguji h1potes1s yang telah ditetapkan oleh peneliti. Data dalam
penelitian ini yaitu persepsi masyarakat tentang teks iklan layanan masyarakat
yang berisi tentang sosialisasi pencegahan penularan covid-19 di lingkungan Kota
Makassar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara penyebaran kuisioner
dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan cara reduksi data,
penyajian data, menarik kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa teks iklan layanan masyarakat efektif dalam sosialisasi
pencegahan penularan covid-19, dari segi status responden, mayoritas responden,
menjawab sangat sctuju terhadap pertanyaan yang diberikan, adapun jenis status
responden yang paling dominan menjawab setuju yakni mahasiswa.

Kata Kunci : Teks Iklan Layanan Masyarakat, Sosialisasi, Pencegahan
Penularan Covid-19
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini adalah masa-masa yang penuh tantangan bagi semua industri
yang ada di dunia, tidak terkecuali industri periklanan. Dalam beberapa bulan
terakhir, belanja iklan di sebagian besar dunia menurun drastis. Situasinya
kemungkinan akan memburuk setidaknya dalam waktu dekat. Hal ini
memberikan dampak negatif bagi industri periklanan di seluruh dunia, Amerika
Serikat salah satunya. Berdasarkan data statistik yang memperkirakan bahwa 26
miliar dollar pendapatan iklan akan hilang di Amerika Serikat karena pandemi
COVID-19. Meskipun tidak ada yang bisa memastikan berapa lama pandemi
dan dampaknya akan dirasakan, tampaknya ada konsensus bahwa pemulihan
kemungkinan akan sulit, dan mungkin lebih lambat daripada pemulihan setelah
'Resesi Hebat' yang terjadi pada tahun 2008.

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang belum pernah
terjadi sebelumnya pada kehidupan masyarakat, bukan hanya karena tingginya
jumlah nyawa manusia yang hilang, tetapi juga karena ketidakpastian mata
pencaharian masyarakat. Kedua, konsekuensi dari karantina dan praktik jarak
sosial yang diterapkan oleh negara-negara untuk mengatasi pandemi, yang telah
menempatkan dunia dalam Great Lockdown (Gopinath, 2020). Keruntuhan
yang mengikuti praktik-praktik ini telah menyebabkan krisis global yang telah

memengaruhi rumah tangga dan banyak industri.



Situasi ini membuat pemerintahan Indonesia mulai bergerak dalam
upaya penyebaran informasi dan imbauan terkait virus COVID-19, setelah
World Healt Organization (WHQ) menyatakan bahwa situasi dinyatakan
pandemi, yang artinya virus ini sudah meluas dan tersebar di berbagai belahan
negara atau mewabah dalam skala yang besar dan luas. Menteri keschatan
Republik Indonesia yaitu Achmad Yurianto ditunjuk sebagai juru bicara terkait
semua tentang COVID-19. Kementrian Kesehatan Republik Indonesia adalah
lembaga yang ditugaskan oleh pemerintah dalam menginformasikan berita
terkait semua tentang COVID-19. Dalam menyebarkan informasi serta
memberikan berupa sosialisasi dan imbauan, Kemenkes RI menggunakan
media sosial sebagai alat untuk penyampaikan pesan tersebut, diantaranya
menggunakan Tklan Layanan Masyarakat.

Iklan Layanan Masyarakat bertujuan untuk memberikan penambahan
pengetahuan kepada masyarakat, kesadaran atas sikap, dan perilaku masyarakat
terhadap masalah yang di iklankan. Ikalan Layanan Masyarakat merupakan
hasil konstruksi budaya berkaitan dengan proses representasi, proses produksi,
dan proses implementasinya di masyarakat. Menurut Kamus Istilah Periklanan
Indonesia, Iklan Layanan Masyarakat merupakan jenis iklan yang dikeluarkan
oleh pemerintah, suatu organisasi atau lembaga komersil maupun non-komersil
untuk mencapai sebuah tujuan dalam sosial maupun sosio-ckonomis untuk
meningatkan kesejahteraan masyarakat (Rudianto, dkk., 2018). lklan Layanan
Masyarakat merupakan sarana menyampaikan informasi, mengajak atau

mendidik khalayak dengan memiliki tujuan yaitu keuntungan sosial seperti



penambahan pengetahuan sehingga berdampak pada timbulnya kcsadaran sikap
dan perubahan perilaku terhadap masalah yang di iklankan schigga menjadi
keuntungan untuk diri sendiri (Nisa, 20!5). Perilaku merupakan bentuk reaksi
yang muncul pada diri sescorang berdasarkan pengalaman dan pengamatan
(Asith & Pratiwi, 2010).

Ketidakpastian ekonomi akibat krisis COVID-19 telah mendorong
perusahaan dan institusi kembali memikirkan strategi dan anggaran mereka,
literatur menunjukkan bahwa pemasaran dan periklanan adalah bagian penting
dari komunikasi krisis (Ritchie, dkk., 2004). Pengalaman krisis atau manajemen
bencana dalam pariwisata menunjukkan bahwa komunikasi dan hubungan
masyarakat sangat penting dalam memulihkan kepercayaan klien, yang harus
dilengkapi dengan inisiatif pemasaran (Blackman, Kennedy, dan Ritchie, 2011).
Pentingnya komunikasi dan pemasaran dalam manajemen krisis karena
kebutuhan untuk mengelola persepsi manusia, yang dapat terdistorsi melalui
rumor (Ritchie, dkk., 2004).

Meski demikian, strategi komunikasi dan pemasaran harus disesuaikan
dengan tahapan krisis atau bencana. (Roberts, 1994) mengidentifikasi empat
tahap yang meliputi (1) pra-peristiwa, di mana tindakan dapat diambil untuk
mencegah atau mengurangi bencana, (2) fase darurat, ketika dampak bencana
telah dialami dan tindakan harus diambil untuk menyciamatkan orang dan harta
benda, (3) fase peralihan, ketika kebutuhan esensial orang-orang harus
dipenuhi, dan (4) fase jangka panjang, saat tindakan untuk pemulihan lengkap

diambil. Pada tahap darurat, penting untuk memastikan informasi yang cukup



kepada media dan pihak yang terkena dampak untuk menghindar informasi
yang salah dan spekulasi, yang berlimpah di bagian pertama krisis (Smith dan
Sipika, 1993). Inisiatif pemasaran pemulihan sangat penting sclama tahap
jangka panjang (Ritchie, dkk., 2004).

Contoh strategi komunikasi dan pemasaran yang relevan diadopsi oleh
Singapura selama dan setelah epidemi Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS) untuk meminimalkan dampak negatif pada industri pariwisata. Selama
fase darurat, Singapura meluncurkan kampanye pemasaran dorong di bawah
slogan COOL Singapore Campaign, dengan tujuan menginformasikan industri
perjalanan dan klien di pasar utama bahwa negara terscbut telah mengadopst
langkah-langkah untuk meminimalkan risiko penularan SARS. Hotel dan
atraksi turis yang mematuhi serangkaian tindakan dinyatakan “bebas SARS”.
Pada Juni 2003, ketika Singapura dinyatakan bebas SARS oleh WHO, negara
tersebut meluncurkan kampanye pemasaran pemulihan “Singapore Roars”,
yang pesan utamanya adalah bahwa negara itu aman kembali (Beirman, 2006).

Meyakinkan masyarakat bahwa suatu tempat aman untuk dikunjungi
adalah strategi pengiklanan pemulihan yang sering dilakukan, meskipun ada
strategi pemasaran lain yang diidentifikasi oleh penelitian sebelumnya sebagai
berguna dalam krisis, seperti, menarik solidaritas dari calon klien, testimoni
selebriti atau klien, atau diversifikasi produk (Scott, Laws, dan Prideaux, 2008).
Contoh lain bencana yang pemah terjadi di masa lalu, seperti yang disebabkan
oleh Badai Katrine, menunjukkan bahwa iklan dapat berdampak positif’ pada

kesediaan konsumen untuk membeli produk atau untuk menawarkan dukungan




sosial dan finansial, karena iklan dapat mendorong baik yang terkait maupun
yang tidak terkait menjadi bencana, baik secara langsung atau tidak langsung
berperilaku dengan cara yang mendorong pemulihan (Raggio dan Garretson-
Folse, 2011: 172).

Selain itu, iklan yang berisi diskon atau pengurangan harga juga sering
digunakan, tetapi mereka bukan pilihan yang disukar karena perusahaan
biasanya sudah menderita kerugian finansial sclama krisis atau bencana (Scott,
Laws, dan Prideaux, 2008). Krisis ekonomi sebelumnya telah menunjukkan
bahwa dalam konteks ini industri dihadapkan pada realitas baru, yang ditandai
dengan kurangnya kepercayaan, kurangnya keuangan, protcksionisme dan
persaingan yang berkembang (Piercy. Cravens, dan Lane, 2010). Dalam
konteks ini, perusahaan ditantang untuk menyelaraskan kembali strategi
pemasaran dengan realitas ini dan untuk menawarkan proposisi nilai yang
berbeda ke segmen klien yang berbeda.

Pandemi virus corona merupakan tantangan yang sulit bagi lembaga dan
perusahaan, yang harus memikirkan kembali strategi komunikasi, pemasaran,
dan periklanan mereka untuk pengelolaan krisis dalam konteks kendala
keuangan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah, di satu sisi, untuk
menganalisis bagaimanakah efektivitas teks iklan layanan masyarakat dalam
sosialisasi pencegahan Covid-19. Dan di sisi lain, untuk mengetahui tindakan
periklanan apa yang mengambil merek dan bagaimana mereka mengadaptasi

iklan mereka dengan konteks COVID-19.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan yang telah dikaji di
atas, peneliti merumuskan sebuah gagasan pokok masalah yang menjadi fokus
penelitian agar pembahasan dalam proposal ini lebih terarah dan sistematis.
Pokok permasalahan yang diangkat adalah “Bagaimanakah keefektifan teks
iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi pencegahan pandemi Covid-197”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikaji di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan teks iklan
layanan masyarakat dalam sosialisasi pencegahan Covid-19.
D. Manfaat Penelitian
Pada saat penclitian ini berakhir, diharapkan agar dapat memberi
manfaal serta kontribusi untuk beberapa pihak, antara lain:
1. Memberikan kontribusi ilmiah dalam ilmu pendidikan, khususnya dalam

Pendidikan Bahasa Indonesia;

b

Diharapkan penelitian ini mampu memberikan sumbangan pemikiran

dalam pengembangan studi ilmu Bahasa Indonesia;

tad

Penelitian ini juga diharapkan dapat membantu industri periklanan dalam

sosialisi pencegahan pandemi Covid-19,




BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Pustaka

1.

Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan di masa
lalu. Salah satunya yakni penelitian yang dilakukan oleh (Sulatri & Pratiwi,
2020) yang berjudul ldeologi Dalam Iklan Layanan Masyarakat Covid-19:
Pendekatan Semiotik. Dalam penelitiannya, peneliti berpendapat bahwa
virus Covid-19 adalah virus baru yang terkait dengan keluarga virus yang
sama dengan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS). Virus ini
ditularkan melalui kontak langsung dengan tetesan pernapasan dari orang
yang terinfeksi dan menyentuh permukaan yang terkontaminasi virus
tersebut. Pasien Covid-19 di Indonesia terus bertambah. Pemerintah
Indonesia telah berupaya memutus mata rantai penyebaran Covid-19. Salah
satunya dengan membuat iklan layanan masyarakat Covid-19. Iklan
layanan masyarakat berperan penting dalam pandemi ini untuk
menyebarkan hal-hal positif yang dapat memotivasi masyarakat untuk
bertahan di masa sulit ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
ideologi dalam iklan layanan masyarakat Covid-19 dengan menganalisis
makna tanda-tanda verbal dan visual yang digunakan pada iklan tersebut.
Data diambil dari lima poster iklan layanan masyarakat COVID-19 terpilih.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode obscrvasi dan dianalisis



dengan metode kualitatif menggunakan teori Semiotik yang dikemukakan
oleh Barthes (1998) dan teori tentang ideologi menurut Storey (2009).
Analisis  disajikan dalam metode informal. Temuan penelitian
menunjukkan ada berbagai ideologi yang digunakan dalam iklan layanan
masyarakat Covid-19, seperti: Mencegah lebih baik daripada mengobati,
Ideologi kooperatif, bertanggung jawab, produktif dan optimis dalam
menghadapi pandemi COVID-19. Iklan layanan masyarakat Covid-19
umumnya menyampaikan pesan bahwa - bersama-sama Kkita dapat

mengalahkan Covid-19.

Penclitian serupa yang telah dikaji yakni berasal (Jang, dkk., 2016)
yang berjudul Pengaruh Iklan Layanan Publik Pada  Penyakit
Kardiovaskular Di Korea. Dalam kajiannya, pencliti berpendapat bahwa
Ikian Layanan Masyarakat (ILM) adalah pesan kepentingan publik yang
disebarluaskan dalam bentuk komunikasi iklan dan tujuan utamanya adalah
untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat tcrkait suatu masalah
sosial. Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Korea (KCDC) telah
menyampaikan ILM oleh berbagai media. Namun, pengaruh [LM belum
pernah dievaluasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkirakan
efek dari PSA yang disiarkan yang diproduksi oleh KCDC pada penyakit
kardiovaskular (CVD). Metode penelitian yang digunakan diikuti oleh
seribu partisipan dewasa di 15 provinsi di Korea dipilih melalui metode
kuota sampling pada tahun 2012, Survei penelitian tatap muka dengan 13

pertanyaan dilakukan dengan menggunakan sistem Computer Assisted




Personal Interview (CAPI). Paparan sebclumnya terhadap pesan ILM,
pemahaman, dan niat perilaku untuk berubah dinilai. Hasil penelitian
setelah menonton iklan layanana masyarakal, sekitar 75% peserta
menjawab bahwa mercka dapat memahami isinya dengan baik dan 70%
bersedia untuk mengubah perilaku mercka terkait CVD. Namun, hanya
24% peserta menjawab bahwa mereka menonton ILM selama setahun
terakhir. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian tersebut yakni iklan
layanan masyarakat memiliki efck positif pada peningkatan tingkat
pemahaman dan niat untuk mengubah perilaku CVD. Namun, tingkat
keterpaparannya rendah. KCDC harus melakukan upaya untuk
meningkatkan tingkat keterpaparan publik, yang dapat menjadi faktor
penting keberhasilan iklan layanan masyarakat (ILM). Selain itu, KCDC
harus mempertimbangkan PSA yang disesuaikan untuk orang-orang yang

rentan seperti keluarga multi-budaya, orang cacat, dan orang tua.

Penelitian scrupa yang telah dilakukan yakni berjudul Komunikasi
Pemerintah dan Iklan Merek Selama Pandemi Covid-19 oleh (Sanchez,
dkk., 2020). Dalam kajiannya peneliti berpendapat bahwa pandemi
COVID-19 telah mendorong pemerintah dan merek di seluruh dunia untuk
menghasilkan ruang audiovisual pendek dengan tujuan berbeda. Penelitian
ini meneliti komunikasi pemerintah dan bisnis dalam lingkup Tbero-
Amerika. Produk audiovisual milik saluran resmi YouTube dari lembaga
pemerintah diamati. Produksi ini telah dikategorikan sesuai dengan niat

mereka (informatif, menarik, emosional atau puitis). Hasil menunjukkan
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dominasi video rujukan dalam komunikasi pemerintah, diikuti oleh mat
yang menarik dan agak kurang oleh niat emosional dan puitis. Maksud dari
tcmpat-tempat bisnis tersebut juga dapat dikategorikan scbagar berikut:
menginformasikan tentang apa yang dilakukan perusahaan sclama krisis
Covid-19, dukungan mercka terhadap kampanye dirumah saja, pesan-pesan
penyemangat, penjualan produk atau citra merek, kampanye syukur kepada
para profesional dan warga negara, dan berfokus pada kembalinya setelah
pandemi. Disimpulkan bahwa pemerintah dan bisnis menandai upaya
media yang sulit selama kemunculan keschatan, dengan perbedaan khusus

dalam hal kualitas dan kuantitas.

Berdasarkan ketiga kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran
tcks iklan layanan masyarakat terbukti sclalu  cfckuf untuk
menyosialisasikan isu-isu tertentu yang sedang terjadi di masyarakat.
Keefektifan teks iklan layanan masyarakat telah digunakan dalam berbagai
aspck kehidupan. Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji tingkat
efektivitas teks iklan layanan masyarakat, tetapi penulis belum menemukan
banyak kajian yang mencliti penggunaan teks terscbut untuk sosialisasi
pencegahan pandemi Covid-19. Olch karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti keefektifan  teks iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi

pencegahan Covid-19 di Kota Makassar.
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Kampanye komunikasi publik mengacu pada serangkaian aktivitas
komunikasi terorganisir yang terdeteksi pada khalayak luas untuk
menghasilkan hasil tertentu dalam jangka waktu tertentu. Tujuan kampanye
komunikasi publik adalah untuk mempengaruhi dan mengubah perilaku
suatu individu (Atkin & Rice, 2013). Jenis kampanye komunikasi publik
yang paling sering digunakan adalah lklan Layanan Masyarakat yang
disebarkan melalui media massa.

Iklan layanan masyarakat adalah pesan kepentingan publik yang
disebarkan dalam bentuk komunikasi iklan dan mudah diterapkan dan
persuasif untuk mendorong perubahan perilaku publik terhadap suatu
masalah sosial (Atkin, 2001: 17). Tklan layanan masyarakat dapat menjadi
jendela untuk meningkatkan pengetahuan tentang isu tertentu yang terkait
dengan publik karena dapat berperan penting sebagai informan atau
pembawa bagi pemirsa untuk mengubah sikapnya (Hsich, dkk., 1996).

Selain itu, tidak seperti iklan komersial yang terutama berfokus
pada pembuatan "citra produk" dan mendorong "pembelian produk”, iklan
layanan masyarakat berkonsentrasi pada perubahan perilaku aktual melalui
informasi. Dalam kata lain, jika memungkinkan untuk meningkatkan efek
layanan sosial yang merangsang perubahan perilaku, maka iklan layanan
sosial dapat digunakan scbagai alat penting untuk mencapai suatu tujuan

sosial.



3.
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Covid-19 dan Pencegahannya

Mecnurut Program Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(UNDP), pandemi coronavirus Covid-19 adalah krisis keschatan global
yang menentukan zaman kita dan tantangan terbesar yang kita hadapi sejak
Pcrang Dunia Kedua. Sejak kemunculannya di Asia akhir tahun lalu, virus
ini menyebar ke setiap benua kecuali Antartika. Tetapi pandemi lebih dari
sekadar krisis keschatan, melainkan juga krisis sosial-ckonomi yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Menekankan setiap negara yang disentuhnya,
hal itu berpotensi menciptakan efek sosial, ekonomi dan politik yang
menghancurkan yang akan meninggalkan luka yang dalam dan
berkepanjangan. Setiap hari, orang kehilangan pekerjaan dan pendapatan,
tanpa tahu kapan normalitas akan kembali. Negara pulau kecil, yang sangat
bergantung pada pariwisata, memiliki hotel kosong dan pantai sepi.
Organisasi Perburuhan Internasional memperkirakan bahwa 195 juta
pekerjaan bisa hilang. Bank Dunia memproyeksikan penurunan pengiriman
uang sebesar 110 miliar US dollar tahun ini, yang berarti 800 juta orang
tidak akan dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka.

Penderita Covid-19 di Indonesia sendiri terus bertambah dari hari
ke hari. Kondisi ini menuntut seluruh rakyat Tanah Air untuk waspada.
Pemerintah Indonesia telah berupaya memutus mata rantai penyebaran
virus Corona. Mereka mewajibkan warganya untuk membuat jarak (jarak
fisik), bekerja dari rumah, belajar di rumah, dan beribadah di rumah.

Presiden Joko Widodo memutuskan untuk menerapkan pembatasan sosial
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berskala besar (Pembatasan Sosial Berskala Besar) guna mengatasi
pandemi Covid-19. Sementara Covid-19 terus menyebar, penting bagi
masyarakat untuk mengambil tindakan untuk mencegah penularan lebih
lanjut, mengurangi dampak wabah, dan mendukung tindakan pengendalian.
Setiap orang memiliki tanggung jawab untuk mencegah penycbaran virus
ini. Oleh karena itu, sangat penting untuk tetap di rumah jika tidak
mendesak untuk keluar.

Banyak lembaga swadaya masyarakat, perusahaan, dan kelompok
masyarakat telah berpartisipasi mencegah penyebaran Covid-19. Caranya
cukup dengan menyumbangkan vang, bekal makanan, masker untuk orang
lain dan juga alat pelindung diri bagi petugas kesehatan. Upaya penting
lainnya adalah dengan menyebarkan informasi terkini tentang Covid-19
termasuk pengingat tentang bagaimana melindungi diri kita dan orang yang
kita cintai dari virus melalui media sosial dan platform komunikasi lainnya
sebagai bagian dari program sosialisasi untuk mengedukast masyarakat
agar sadar akan kesehatannya sendiri. Secara khusus pemerintah dan
lembaga swadaya masyarakat membuat iklan layanan masyarakat berupa
poster atau video edukatif yang dapat dengan mudah ditemukan di tempat
umum dan juga sumber online seperti situs resmi dan media sosial untuk
mengingatkan masyarakat bahwa mercka dapat mengambil bagian dalam

pencegahan dan penanggulangan Covid-19



B. Kerangka Pikir
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Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah Iklan Layanan

Masyarakat dipengaruhi oleh tiga faktor, faktor terschut berasal dan faktor

internal dan eksternal yakni faktor karakter individu yang dapat dilihat dari

usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan tingkat pendidikan. Faktor kedua adalah

faktor karakteristik iklan yang memuat daya tarik iklan dan pesan.

Selanjutnya faktor terakhir adalah faktor ketersediaan informasi yakni

komunikasi interpersonal, komunikasi melalui media massa, dan partisipasi

sosial. Ketiga faktor ini akan mendukung adanya iklan layanan masyarakat

yang baik dan akan membawa manfaat melalui cfektivitas peran iklan

melalui masyarakat.dengan meningkatnya pengetahuan masyarakat dan

perubahan sikap

Tklan Layanan Masyarakat

Karakter Individu :
1. Usia

2. Jenis Kelamin
3. Pekerjaan

4. Tingkat Pendidikan

/I\

Karakteristik Tklan

1. Daya Tarik Iklan

2. Isi Pesan

Ketersediaan Informasi :

1. Komuntkas1
Interpersonal

2. Komunikasi Melalui
Media Massa.

3. Partisipasi Sosial

— | —=

Efektivitas Pesan lklan Layanan Masyarakat
Perubahan Pada Aspek :
1. Peningkatan Pengetahuan

2. Perubahan Sikap




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini dikaji dengan menggunakan metode penelitian
gabungan atau mixed methods. Metode penelitian gabungan adalah
pendekatan penelitian dimana peneliti mengumpulkan dan menganalisis data
kuantitatif dan kualitatif dalam studi yang sama. Pcndekatan kualitatif
merupakan penclitian yang menghasilkan data deskriptif dimana isinya
berupa kata-kata terucap maupun tertulis. Sedangkan pendekatan kuantitatif
adalah suatu metode penelitian yang didasarkan atas filsafat positivisme yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu yang diambil secara
acak, dan pengumpulan data serta analisanya bersifat kuantitatif atau statistik
yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan peneliti.

Dengan menggunakan pendekatan penelitian gabungan antara
kuantitatif dan kualitatif, data-data yang nantinya akan dikumpulkan berupa
kata-kata dan angka. Kombinasi kedua metode in1 digunakan untuk
memudahkan pembaca untuk memahami hasil penelitian. Dengan integrasi
kuantitatif dan kualitatif maka penelitian juga dapat mudah dipahami karena
data disajikan dalam bentuk deskripsi yang membuat pembaca seolah-olah
terlibat didalamnya dan mengikuti alur cerita seperti berada langsung pada

lokasi penelitian.

16




17

B. Data dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penclitian ini adalah perscpsi masyarakat
tentang tcks iklan layanan masyarakat yang berisi tentang sosialisasi
pencegahan penularan covid-19 di Lingkungan Kota Makassar yang
didapatkan melalui kegiatan wawancara dan angket/kucsioncr yang disebar
melalui google form.

Data yang diperlukan bersumber dari masyarakat umum berupa ibu rumah
tangga, mahasiswa, pekerja, dan lainnya.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penclitian adalah lokast atau objek untuk diadakannya suatu
penelitian. Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih scbagai lokasi
dilangsungkannya penelitian yakni Kota Makassar. Alasan peneliti memilih
lokasi penelitian tersebut antara lain karena peneliti sedang mencmpuh studi
pada kota tersebut. Lokasi yang dekat akan memudahkan pencliti mengurus
syarat adminitrasi penelitian sehingga studi ini dapat dengan lancar
dilaksanakan. Selain itu, alasan peneliti memilih kota Makassar sebagai
lokasi penelitian yakni karena belum ada penelitian serupa yang meneliti
tentang keefektifan iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi pencegahan

pandemi Covid-19 di kota tersebut.

Selain itu, waktu dilaksanakannya penelitian ini berlangsung selama

empat minggu, yang dilakukan pada bulan Agustus dan September 2021.

Adapun jadwal penelitian yang akan dilangsungkan disajikan dalam tabel

dibawah ini.



Tabel 3.1 Jadwal Penelitian

No Waktu Kegiatan

1.  Minggu ke-3 Bulan Agustus  Validasi kuesioner  dan panduan
2021 wawancara oleh peneliti.

2. Minggu ke-4 Bulan Agust'usl -—Pgnycbaran kuesioner  melalui
2021 Google Form.

3.  Minggu ke-1 Bulan September Wawancara subizk 1 menggunakan
2021 panduan wawancara.

4. Minggu ke-2 Bulan September Wawancara subjek 2 menggunakan
2021 panduan wawancara.

D. Teknik Pengumpulan Data

Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang akan diterapkan
dalam penelitian ini, antara lain penyebaran kuesioner dan wawancara.
Adapun instrumen vyang digunakan untuk mengumpulkan data yang

dibutuhkan akan dijelaskan lebih lanjut dibawah ini.

1. Penyebaran Kuesioner

Dalam penelitian ini, survei dilakukan dengan menyebarkan
kuecsioner melalui  platform Google Form. Data yang nantinya
dikumpulkan yakni berupa data kuantitatif.  Penyebaran kuesioner
ditujukan terhadap responden scbanyak 100 orang yang merupakan
masyarakat umum. Adapun kualifikasi yang dapat mengisi kuesioner
tersebut yakni mereka yang pernah melintas dan melihat/menonton iklan
layanan masyarakat berupa gambar atau video. Berikut kisi-kisi

kuesioner yang disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini.
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dengan cara tanya jawab yang bertujuan untuk mendapat suatu makna

dalam topik yang diteliti.

Adapun instrumen yang digunakan dalam wawancara yakni
pedoman wawancara (interview guide) untuk membantu dan memudahkan
peneliti  dalam melangsungkan wawancara. [nterview Guide yang
digunakan berisi tentang beberapa pertanyaan berkaitan dengan seberapa
cfektif teks iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi Covid-19. Masing-
masing pertanyaan dalam interview guide atau panduan wawancara akan

diajukan secara acak kepada sampel terpilih yang berjumlah 10 orang.

Selain itu, jenis wawancara yang akan dilakukan dalam penelitian
ini adalah wawancara semi-terstruktur. Wawancara semi-terstruktur adalah
jenis wawancara yang fleksibel dimana peneliti  masih  dapat
mengembangkan pertanyaan berdasarkan kondisi yang ada di lapangan
meskipun tidak terlepas dari pertanyaan yang telah disusun sebelumnya.
Menurut (Tod, 2006) wawancara semi-terstruktur memberi kesempatan
terhadap jawaban dan respon yang tidak terantisipasi yang berasal dari -

pertanyaan yang bersifat open-ended question.

Daftar isi pertanyaan-pertanyaan akan diajukan kepada masyarakat
umum Kota Makassar. Adapun isi pertanyaan yang diajukan yakni
berkaitan dengan latar belakang mayarakat tersebut, pengetahuan
masyarakat mengenai teks iklan layanan masyarakat, serta hal-hal yang

biasa dilakukan mahasiswa dalam kegiatan pencegahan Covid-19. Berikut
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tabel kisi-kisi panduan wawancara keefektifan teks iklan layanan

masyarakat dalam sostalisasi pencegahan Covid-19.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Panduan Wawancara

Variable Sub-Variable No Item
Latar Belakang - Pemahaman  mengenai iklan 12,3
Responden layanan masyarakat
(Handoko, 2006)
Kualitas Pesan a. Isi Pesan 1.2,3.4
;l;)lgg)(l(otler, b. Struktur Pesan

c. Format Pesan

d. Sumber Pesan
Efektivitas Iklan a. Perhatian (attention) 1,2,3,4,5

(Chattopadhyay _ _
dan Basu (1990), c. Sikap terhadap iklan
dalam Riyanto d. Sikap terhadap merck
(2008)

[¢]

. Niat penerapan iklan

E. Teknik Analisis Data

Dalam studi im, peneliti - mengumpulkan

data dengan cara

menyebarkan kuesioner menggunakan platform Google Form. Sclain itu,

instrumen lain  yang digunakan yakni panduan wawancara. Untuk

menganalisis data yang telah dikumpulkan, peneliti akan menggunakan dua

cara yang berbeda sebab metode penelitian dalam studi ini adalah mixed

method yang mengkombinasi penelitian kuantitatif dan kualitatif. Analisis

data kuantitatif dari hasil pengumpulan kucsioner dilakukan menggunakan
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program SPSS. Adapun hal yang akan dianalisis dari kuesioner tersebut

antara lain meliputi:

1.

Mengukur tingkat keefektifan suatu iklan layanan masyarakat dengan
cara melihat frekuensi responden yang menyatakan pernah melakukan
anjuran dari iklan layanan masyarakat pencegahan Covid-19;
Mengukur tingkat keefektifan daya dorong iklan layanan masyarakat
untuk menerapkan imbaunnya diukur dari latar belakang para responden;
Mengidentifikasi para responden yang sadar dan menerapkan imbauan
iklan layanan masyarakat yang diukur dengan tabulasi silang antara
variabel profil responden dengan pertanyaan yang diajukan dalam
kuesioner.
. Reduksi Data

Reduksi data merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam
analisis data kualitatif. Menurut (Sugiyono, 2014) adalah merangkum,
memilih hal-hal dasar, fokus pada hal-hal penting, mencari tema dan pola.
Sedangkan dalam buku (Miles & Huberman, 1994) reduksi data merupakan
suatu kegiatan yang melibatkan proses seleksi, abstraksi dan
mentransformasi data yang ditulis dalam catatan lapangan atau transkrip.
Proses reduksi data terjadi secara mencrus selama dilangsungkannya
penclitian.

Dalam penelitian ini, penelitt mengumpulkan data tentang keefetifan
iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi Covid-19. Pencliti kemudian

mentranskrip data-data yang telah dikumpulkan terscbut. Data yang tidak
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relevan serta tidak terkait dengan pertanyaan penelitian dibuang. Data yang
udak rclevan adalah data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian
tetapi berkaitan dengan penclitian. Selanjutnya setclah mengumpulkan dan
mereduksi  data, pencliti menampilkan data terscbut dalam bentuk

deskriptif.

. Penyajian Data

Langkah kedua dalam tcknik analisis data yang diadaptasi dari
(Miles & Huberman, 1994) adalah penyajian data (data display). Dalam
kehidupan sehari-hari, penyajian data dapat berupa berbagai macam
bentuk. Dengan mcelihat data yang disajikan dapat membantu pembaca
untuk memahami apa maksud yang disampaikan peneliti. Bentuk-bentuk
penyajian data dapat berupa bagan, matriks, maupun teks naratif.

Dalam penclitian kualitatif, sering kali data yang disajikan yakni
dalam bentuk teks yang panjang atau lebih dikenal dengan catatan
lapangan. Dalam penclitian 1ni, peneliti menyajikan data mengenai
keefetivan iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi Covid-19. Dari
penyajian data nantinya akan dikctahui tingkat kecfctifan iklan layanan

masyarakat dalam sosialisasi Covid-19.

. Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Langkah ketiga yang merupakan langkah terakhir dari analisis data
kualitatif adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Dalam hal ini peneliti

harus berhati-hati dalam menafsirkan atau menyimpulkan data yang telah

diolah dari tahapan sebelumnya. Jika ditemukan bahwa terdapat data yang
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masing kurang, maka peneliti perlu untuk melengkapi kekurangan tersebut
dengan cara mengumpulkan kembali data-data terscbut. Menurut (Miles &
Huberman) dalam bukunya mengatakan bahwa kesimpulan bukan hanya
ringkasan dari temuan dan penelitian yang dilakukan. Yang paling penting
adalah bahwa kesimpulan membcrikan kesempatan yang signifikan dan
vital untuk menjelaskan kepada pembaca secara tepat apa art penelitian
tersebut kepada berbagai khalayak yang memiliki minat dalam penelitian
tersebut, Kesimpulan memberikan potensi untuk mengeksplorasi secara
mendalam dan rinci implikasi yang lebih luas dari temuan, sambil
menyatakan keterbatasan penelitian dan menggambarkan paramcter dengan
jelas. Seperti semua tahapan penelitian partisipatif, penarikan kesimpulan
dan diseminasi hasil penelitian harus mengacu pada prinsip penelitian
partisipatif. Maka dari itu, kesimpulan yang ditarik nantinya bertujuan
untuk mengetahui keefetivan iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi

Covid-19.

Jika peneliti telah mendapatkan kesimpulan dart hasil analisis,
sclanjutnya dilakukan uji reliabilitas dan validitasnya melalui triangulasi.
Triangulasi adalah upaya untuk memeriksa kebenaran data atau informasi
yang diperoleh peneliti dari perspektif yang berbeda sebanyak mungkin
dengan mengurangi bias yang terjadi sclama pengumpulan dan analisis
data. Proses ini juga melibatkan konsultasi dengan dosen dan pembimbing
yang berkualifikasi. Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan

kepercayaan, validitas, dan reliabilitas data serta membuat kesimpulan
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akhir dari data yang telah dianalisis, dunterpretasikan, dan dindentifikasi

pada proses sebelumnya.

Terakhir, hasil reduksi data. penyajian data, serta hasil proses
triangulast diuraikan dalam bentuk kata, frasa, dan kalimat melalui
deskriptif’ kualitatif. Mctode deskriptif kualitatif akan digunakan untuk
menyajikan analisis beserta kutipan dari sumber ash dan scbagian dar

interpretasi analisis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Makassar terletak antara 119°24°17°38" bujur Timur dan 5°8°6°19”
Lintang Sclatan yang berbatasan sebelah utara dengan Kabupaten Maros,
sebelah timur Kabupaten Maros, sebelah selatan Kabupaten Gowa dan
sebelah barat adalah selat Makassar. Luas wilayah kota makassar tercatat

175,77 km persegi yang meliputi 14 kecamatan.

Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah diantara
pulau-pulau besar lain dari wilayah kcpulavan nusantara schingga
menjadikan Kota Makassar dengan sebutan “angin mammiri” ini menjadi
pusat pergerakan spasial dart wilayah Barat ke bagian Timur maupun Utara
kc Sclatan Indoncsia. Dengan posisi ini menyebabkan Kota Makassar
memiliki daya tarik kuat bagi para imigran dari daerah Sulawesi Selatan itu
sendiri maupun dacrah lain seperti provinsi yang ada di kawasan Timur
Indonesia untuk datang mencari tempat tinggal dan lapangan pekerjaan.
Kota Makassar cukup unik dengan bentuk menyudut di bagian Utara,
sehingga mencapai dua sisi pantai yang saling tegak lurus di bagian Utara
dan Barat. Di sebelah Utara kawasan pelabuhan hingga Tallo telah
berkembang kawasan campuran termasuk di dalamnya armada angkutan

laut, perdagangan, pelabuhan rakyat dan samudera, Sebagai rawa-rawa,

26
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tambak, dan ecmpang dengan perumahan kumuh hingga sedang. Kawasan
pesisir dar arah Tengah ke bagian Selatan berkembang menjadi pusat kota
(Centre Busines District -CBD)dengan fasilitas perdagangan, pendidikan,
pemukiman, fasilitas rckreasi dan resort yang mencmpati pesisir pantai

membelakangi laut yang menggunakan lahan hasil rcklamasi pantai.
2. Karakteristik Responden
1Y Umur

Berikut merupakan distiribusi responden ditinjau dari segi umur
pada penelitian yang telah dilaksanakan mengenai keefcktifan teks

iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi pencegahan penularan

covid-19.
Tabel 4.1
Distribusi umur responden
Frequency| Percent Valid Cumulative
4 g : Percent Percent
20-29 Tahun 60 60.0 60.0 60.0
Valid| 30-39 Tahun 40 40.0 40.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa mayoritas

responden pada penelitian yang telah dilakukan berumur 20-29 tahun

dengan jumlah 60 (60.0%) rcsponden dan sisanya responden yang

berumur 30-39 tahun dengan jumlah responden sebanyak 40 (40.0%).
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2) Status

Berikut merupakan distiribusi responden ditinjau segi status
pada penelitian yang telah dilaksanakan mengenai keefektifan teks

iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi pencegahan penularan

covid-19.
Tabel 4.2
Distribusi status responden
- . Percent Valid | Cumulative
A 7 Percent Percent
Mahasiswa 59 59.0 59.0 59.0
Bekerja pAY 29.0 29.0 88.0
Valid ‘
Sk gttt 12 12.0 12.0 100.0
Tangga
Total 100 100.0 | 100.0

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui mayoritas
responden berstatus schagai mahasiswa sebanyak 59 (59.0%)
responden kemudian selanjutnya responden yang bekerja sebanyak 29
(29.0%) dan yang terakhir responden dengan status sebagai ibu rumah

tangga sebanyak 12 (12.0%) responden.
3. Hasil Uji Tabulasi Silang

1) Umur responden dengan jawaban mengenai iklan yang mendorong
untuk selalu melakukan hal yang berkaitan dengan pencegahan

penularan Covid-19.
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Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai usia responden
dengan jawaban iklan yang mendorong untuk selalu melakukan hal
yang berkaitan dengan penccgahan penularan covid-19. Hasil uji

tabulasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3

Uji tabulasi silang

Iklan int mendorong sa;a
untuk selalu melakukan hal yang
berkaitan dengan Pencegahan

Penularan Covid-19 Total

Sl Sctuj sanegat setuj

tidak sctuju Ju | sangat setuju
Usia | 20-29 Tahun 13 9 38 60
responden | 34 30 Tahunl % 7 25 40
Total 21 16 63 100

Berdasarkan tabel 4.3 diatas diketahui bahwa dart dua
kelompok umur responden dominan menyatakan sangat setuju
terhadap iklan mendorong untuk melakukan hal yang berkaitan
dengan pencegahan penularan covid-19. Hal tersebut dibuktikan
pada kelompok umur 20-29 tahun dengan total scbanyak 38
responden yang menyakan sangat sctuju, 9 responden menyakan

setuju dan sisanya sebanyak 13 responden menyakan sangat tidak

setuju selanjutnya pada kelompok umur 30-39 tahun sebanyak 25
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responden menyatakan sangat setuju, 7 responden menyatakan

setuju dan 8 responden menyatakan sangat tidak setuju.

2) Umur responden dengan jawaban pertanyaan sctelah saya melihat
iklan pencegahan penularan covid-19, saya menjadi lebih berhati-

hati.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenal usia responden
dengan jawaban Mengenai Pertanyaan Setelah Saya Mclihat Tklan
Pencegahan Penularan Covid-19, Saya Menjadi Lebih Berhati-hati .

Hasil uji tabulasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4

Uji tabulasi silang

Setelah saya melihat iklan
Pencegahan Penularan Covid-19,
saya menjadi lebih berhati-hati Total
Tidak sctuju| Setuju Sangat
setuju
Usia 20-29 Tahun 13 9 38 60
responden 13039 Tahun | 8 7 25 40
Total 21 16 63 100

Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa dari dua
kelompok umur responden dominan menyatakan sangat setuju
terhadap pertanyaan mengenai setelah saya melihat iklan

pencegahan penularan covid-19, saya menjadi lebih berhati-hati. Hal
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tersebut dibuktikan pada kelompok umur 20-29 tahun dengan total
sebanyak 38 responden yang menyakan sangat setuju. 9 responden
menyakan sctuju dan sisanya sebanyak 13 responden menyakan
sangat tidak sectuju sclanjutnya pada kelompok umur 30-39 tahun
scbanyak 25 responden menyatakan sangat sctuju, 7 responden

menyatakan setuju dan 8 responden menyatakan sangat tidak setuju.

3) Umur responden dengan jawaban pertanyaan saya melakukan sesuai
anjuran teks pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai usia responden

dengan jawaban mengenai pertanyaan saya mclakukan scsuai

anjuran teks pencegahan penularan covid-19. Hasil uji tabulasi

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut.
Tabel 4.5

Uji tabulasi silang

Saya melakukan sesuai anjuran icks
Pencegahan Penularan Covid-19
Total
Sangat tidak . Sangat
sctuju <G sctuju
Usia 20-29 Tahun 13 9 38 60
responden
30-39 Tahun 8 7 25 40
Total 21 6 63 100

Berdasarkan tabel 4.5 diatas diketahui bahwa dari dua

kelompok umur responden dominan menyatakan sangat setuju
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terhadap pertanyaan mengenai saya melakukan sesuai anjuran teks
pencegahan penularan covid-19. Hal tersebut dibuktikan pada
kelompok umur 20-29 tahun dengan total schanyak 38 responden
yang menyakan sangat setuju, 9 responden menyakan sctuju dan
sisanya scbanyak 13 rcsponden menyakan sangat tidak  sctuju
selanjutnya pada kelompok umur 30-39 tahun scbanyak 25
responden menyatakan sangat setuju, 7 responden menyatakan

sctuju dan 8 responden menyatakan sangat tidak setuju.

Umur responden dengan pertanyaan saya melakukan cara-cara

pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenal usia responden
dengan jawaban mengenai pertanyaan saya mclakukan cara-cara
pencegahan penularan covid-19. Hasil uji tabulasi selengkapnya

dapat dilihat pada tabel 4.6 herikut.

Tabel 4.6

Uji tabulasi silang

Saya melakukan cara-cara
Pencegahan Penularan Covid-19

— .| Total
Sangat : .
tidak setuju Setuju | sangat setuju
20-29 Tahun 13 35 12 60
Usia responden
30-39 Tahun 8 23 9 40
Total 21 58 21 100
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Berdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui bahwa dar dua kelompok
umur responden dominan menvatakan setuju terhadap pertanyaan
mengenai saya melakukan sesuar anjuran teks pencegahan penularan
covid-19. Hal tersebut dibuktikan pada kelompok umur 20-29 tahun
dengan total sebanyak 35 responden yang menyakan setuju, 12
responden menyakan sangat sctuju dan sisanya schanyak 13 responden
menyakan sangat tidak sctuju selanjutnya pada kelompok umur 30-39
tahun sebanyak 23 responden menyatakan setuju, 12 responden
menyatakan sangat setuju dan 8 responden menyatakan sangat tidak

setuju.

Umur responden dengan pertanyaan saya tahu bagaimana cara
pencegahan penularan covid-19.
Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai usia responden dengan

jawaban saya tahu bagaimana cara pencegahan penularan covid-19. Hasil

uji tabulasi sclengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.
Tabel 4.7

Uji tabulasi silang

Saya tahu bagaimana cara
Pencegahan Penularan Covid-19

Total
Tidak . i
setuju Setuju | Sangat setuju
Usia 20-29 Tahun 12 19 29 60
responden
30-39 Tahun g 14 17 40
Total 21 33 46 100
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas diketahui bahwa dar dua kelompok
umur responden dominan menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan
mengenai saya tahu bagaimana cara pencegahan penularan covid-19. Hal
tersebut dibuktikan pada kelompok umur 20-29 tahun dengan total
secbanyak 29 responden yang menyakan sangat setuju, 19 responden
menyakan setuju dan sisanya sebanyak 12 responden menyakan sangat
tidak setuju selanjutnya pada kelompok umur 30-39 tahun sebanyak 17
responden menyatakan sangat setuju, 14 responden menyatakan setuju

dan 9 responden menyatakan sangat tidak setuju.

6) Umur responden dengan pertanyaan saya tahu dampak pencegahan
penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai usia responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan saya tahu dampak pencegahan penularan
covid-19. Hasil uji tabulasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.8
berikut.

Tabel 4.8
Uji tabulasi silang
Saya tahu dampak Pencegahan
Penularan Covid-19
Total
Sangat Tidak |, . | Sangat
tidak setuju| sctuju Setuju sctuju
Usi 20-29 Tahun 12 13 19 16 60
sia
responden 734 39 Tahun 9 8 14 9 40
Total 21 21 33 25 100
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui bahwa dari dua kelompok
umur responden dominan menyatakan setuju terhadap pertanyaan
mengenai saya tahu dampak pencegahan penularan covid-19. Hal
tersebut dibuktikan pada kelompok umur 20-29 tahun dengan total
sebanyak 19 responden yang menyakan sctuju, 16 responden menyakan
sangal setuju dan sisanya sebanyak 13 responden menyakan tidak setuju
dan sangat tidak setuju 12 sclanjutnya pada kelompok umur 30-39 tahun
sebanyak 14 responden menyatakan setuju, 9 responden menyatakan
sangat setuju dan 9 responden menyatakan sangat tidak setuju serta 8

yang menyakan tidak setuju.

Umur responden dengan pertanyaan saya perlu melakukan pencegahan

penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai usia responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan saya perlu melakukan pencegahan
penularan covid-19. Hasil uji tabulasi sclengkapnya dapat dilihat pada

tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9

Uji tabulasi silang

| Saya perlu melakukan Pcnccgah:_m
Penularan Covid-19
Total

Tidak Cukup Sangat
setuju setuju setmiu

Usia  |20-29 Tahun| 13 9 38 60
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Tabel 4.10

Uji tabulasi silang

| o Setelah menonton iklan.wsa’)r;a -
merasa penting untuk melakukan
Pencegahan Penularan Covid-19|  Total
Sémju San gat‘qén;]u
Usia 20-29 Tahun 13 47 60
responden 3439 Tahun 8 32 40
Total g.\. 79 | 100

Berdasarkan tabel 4.10 diatas dikctahui bahwa dari dua kelompok
umur responden dominan menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan
mengenai Setelah menonton iklan, saya merasa penting untuk melakukan
Pencegahan Penularan Covid-19. Hal tersebut dibuktikan pada kelompok
umur 20-29 tahun dengan total sebanyak 47 responden yang menyakan
sangat setuju, 13 responden menyakan setuju dan selanjutnya pada
kelompok umur 30-39 tahun sebanyak 32 responden menyatakan sangat

setuju, 8 responden menyatakan setuju.

9) Umur responden dengan pertanyaan saya ingin mengctahui perihal

pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai usia responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan saya ingin mengetahui perihal pencegahan
penularan covid-19. Hasil uji tabulasi sclengkapnya dapat dilihat pada

tabel 4.11 berikut.
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Tahbel 4.11

Uji tabulasi silang

| Saya ingin mengetahui pé-;imhélji
Pencegahan Penularan Covid-
19 Total
7~ GQ;U;L; Sanéal sctujzlu
responden 173639 Tahun 12 2% |40
Total 26 74 100

Berdasarkan tabel 4.11 diatas dikctahui bahwa dari dua kelompok
umur responden dominan menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan
mengenai saya ingin mengetahui perihal pencegahan penularan covid-19.
Hal tersebut dibuktikan pada kelompok umur 20-29 tahun dengan total
sebanyak 46 responden yang menyakan sangat setuju, 14 responden
menyakan setuju dan selanjutnya pada kelompok umur 30-39 tahun
sebanyak 28 responden menyatakan sangat setuju, |2 responden

menyatakan setuju.

10) Umur responden dengan pertanyaan saya merasa membutuhkan pesan

yang disampaikan iklan pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai usia responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan saya merasa membutuhkan pesan yang

disampaikan iklan pencegahan penularan covid-19. Hasil uji tabulasi

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.12 berkut.



Tabel 4.12

Uji tabulasi silang

39

o | Lga;ya lTlGT’dSr?il mcmbutuhil;arﬁwpcs'z;nﬂ T ]
yang disampaikan iklan Penccgahan
Penularan Covid-19 Total
Cukgp ik Sangat
setuju setuju
20-29 V
Tahun 16 13 31 60
Usia responden
30-39
Tahun g 8 23 40
Total 25 21 54 100

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diketahui bahwa dari dua kelompok

umur responden dominan menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan

mengenai saya merasa membutuhkan pesan yang disampaikan iklan

pencegahan penularan covid-19. IMal terscbut dibuktikan pada kelompok

umur 20-29 tahun dengan total sebanyak 31 responden yang menyatakan

sangat setuju, 13 responden menyatakan setuju serta 16 menyatakan

cukup setuju dan selanjutnya pada kelompok umur 30-39 tahun sebanyak

23 responden menyatakan sangat setuju, 8 responden menyatakan setuju

dan 9 menyatakan cukup setuju.

layanan masyarakat tentang pencegahan penularan covid-19.

11) Umur responden dengan pertanyaan saya tertarik terhadap pesan iklan

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai usia responden dengan

jawaban mengenai pertanyaan saya tertarik terhadap pesan iklan layanan
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masyarakat tentang pencegahan penularan covid-19. Hasil up tabulasi

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut.

Tabel 4.13

Uji tabulast silang

Saya tertarik terhadap pesan iklan layanan
masyarakat tentang Pencegahan Penularan Covid-

19
| B | Total
Sangat | ik | Cukup | Sangat
o Sctuju | Setuju SO Sctuju
Setuju ! ) !
%ghi?l ) 5 5 14 34 60
Usia
responden 30-39
Tahun 3 2 2 11 22 40
Total 5 7 7 25 | 56 | 100

Berdasarkan tabel 4.13 diatas diketahui bahwa dari dua kelompok

umur responden dominan menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan

mengenai saya tertarik terhadap pesan iklan layanan masyarakat tentang

pencegahan penularan covid-19. Hal terscbut dibuktikan pada kelompok

umur 20-29 tahun dengan total sebanyak 34 responden yang menyatakan

sangat setuju, 14 responden menyatakan setuju, 5 menyatakan cukup

setuju, 5 menjawab tidak setuju dan 2 menjawab tidak sctuju dan

selanjutnya pada kelompok umur 30-39 tahun scbanyak 22 rcsponden

menyatakan

menyatakan cukup sctuju.

sangat

setuyju, 11

responden menyatakan

sctuju, 2
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12) Status responden dengan pertanyaan iklan ini mendorong saya untuk
selalu melakukan hal yang berkaitan dengan pencegahan penularan

covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan
jawaban mengcnai iklan ini mendorong saya untuk sclalu melakukan hal
yang berkaitan dengan pencegahan penularan covid-19. Hasil uji tabulasi

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut.

Tabel 4.14

Uji tabulasi silang

Tklan ini mendorong saya untuk
selalu melakukan hal yang berkaitan
dengan Pencegahan Penularan
Covid-19 Total
Sangal 'udak N Sangal
setuju setuju
Mahasiswa 14 9 36 59
Status Bekerja 6 4 19 29
responden
Ibu Rumah 1 3 8 12
Tangga
Total 21 16 63 100

Berdasarkan tabel 4.14 diatas dikctahui bahwa dari tiga jenis status
responden yang dominan menyatakan sangat setuju terhadap pertanyaan

iklan ini mendorong saya untuk selalu melakukan hal yang berkaitan
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dengan pencegahan penularan covid-19 yakni mahasiswa scbanyak 36

responden menyatakan sangat sctuju.

13) Status responden dengan pertanyaan setelah saya melihat iklan

pencegahan penularan covid-19, saya menjadi lebih berhati-hati.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan sctelah saya melihat iklan pencegahan
penularan covid-19, saya menjadi lecbih berhati-hati. Hasil uji tabulasi

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15

Uji tabulasi silang

Setclah saya melihat iklan
Penccgahan Penularan Covid-19,
saya menjadi lebih berhati-hati Total
Tldgk e Sangal
setuju setuju
Mahasiswa 14 9 36 59
Status Bekerja 6 4 19 29
responden
Ibu Rumah | 3 g 12
Tangga
Total 21 16 63 100

Berdasarkan tabel 4.15 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis
status responden yang dominan menyatakan sangat setuju terhadap

pertanyaan sctelah saya melihat iklan pencegahan penularan covid-19,
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saya menjadi lebih berhati-hati yakni mahasiswa schanyak 36 responden

menyatakan sangat setuju.

14) Status responden dengan pertanyaan saya melakukan sesuai anjuran teks

pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan saya mclakukan sesuai anjuran teks
pencegahan penularan covid-19. Hasil uji tabulasi sclengkapnya dapat

dilihat pada tabel 4.16 berikut.

Tabel 4.17

Uji tabulasi silang

Saya melakukan sesuai anjuré‘ﬁ
teks Pencegahan Penularan Covid-
N\ Total
Sangat ‘lldak Seiiif Sangat
setuju setuju
Mahasiswa 14 9 36 59
Status Bekerja 6 4 19 29
responden
Ibu Rumah ] 3 q 12
Tangga
Total 21 16 63 100

Berdasarkan tabel 4.16 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis

status responden yang dominan menyatakan setuju terhadap pertanyaan

saya melakukan sesuai anjuran tcks pencegahan penularan covid-19

yakni mahasiswa sebanyak 36 responden menyatakan setuju.
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15) Status responden dengan pertanyaan saya melakukan  cara-cara

pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan
jawaban mengenal pertanyaan saya melakukan cara-cara pencegahan
penularan covid-19 . Hasil ujt tabulasi sclengkapnya dapat dilihat pada

tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17

Uji tabulasi silang

Saya melakukan cara-cara
Pencegahan Penularan Covid-19
Total
Sangat tidak : Sangat
setuju EEiiT setuju
Mahasiswa 14 35 | 10 59
Status Bekerja 6 15 8 29
responden .
Ibu Rumah | 8 3 12
Tangga
Total 20 | 58 | 21 | 100

Berdasarkan tabel 4.17 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis
status responden yang dominan menyatakan setuju terhadap pertanyaan
saya meclakukan cara-cara pencegahan penularan covid-19  yakni

mahasiswa sebanyak 35 responden menyatakan setuju.

16) Status responden dengan pertanyaan saya tahu bagaimana cara

pencegahan penularan covid-19.
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Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan saya tahu bagaimana cara pencegahan
penularan covid-19. Hasil uji tabulasi sclengkapnya dapat dilihat pada

tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18

Uji tabulasi silang

Saya tahu bagaimana cara
Pencegahan Penularan Covid-19 Total
Tidak setuju| Setuju | Sangat setuju
Mahasiswa 10 20 29 | 59
Status  |Bekerja 8 8 13 29
responden
Ibu Rumah 3 5 4 12
Tangga
Total 21 33 46 100

Berdasarkan tabel 4.18 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis
status responden yang dominan menyatakan sangat scluju terhadap
pertanyaan saya tahu bagaimana cara pencegahan penularan covid-19

yakni mahasiswa sebanyak 29 responden menyatakan sangat sctuju.

17) Status responden dengan pertanyaan saya tahu dampak pencegahan

penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan

jawaban mengenai pertanyaan saya tahu dampak pencegahan penularan
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covid-19 . Hasil uji tabulasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.19

berikut,
Tabel 4.19
Uji tabulasi silang
V Saya tahu dampak Pcncégaﬁan i
Penularan Covid-19
: _ .| Total
Sangat Tidak .| Sangat
tidak sctuju| sctuju L) sctuju
Mahasiswa 10 14 20 15 59
Status Bekerja 8 6 8 7 29
responden
Ibu Rumah 3 | 5 3 12
Tangga
Total 21 2033 25 100

Berdasarkan tabel 4.19 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis

status responden yang dominan menyatakan setuju terhadap pertanyaan

Saya tahu dampak Pencegahan Penularan Covid-19 yakni mahasiswa

sebanyak 20 responden menyatakan setuju.

18) Status responden dengan pertanyaan saya perlu melakukan pencegahan

penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan

jawaban mengenai pertanyaan saya perlu mclakukan pencegahan

penularan covid-19. Hasil uji tabulasi sclengkapnya dapat dilihat pada

tabel 4.20 berikut.
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Tabel 4.20

Uji tabulasi silang

Saryra perlu melakukan
Pencegahan Penularan Covid-19
— ] Total
Tidak Cukup Sangat
setuju setuju setuju
Mahasiswa | 14 | 9 36 | 59
Status ~ |Bekerja 6 RN D TR T
responden 4
!l‘?u Rumah 1 3 2 12
angga
Total 21 16 63 100

Berdasarkan tabel 4.20 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis
status responden yang dominan menyatakan sangat sctuju terhadap
pertanyaan saya perlu melakukan pencegahan penularan covid-19 yakni

mahasiswa sebanyak 36 responden menyatakan sangat setuju.

19) Status responden dengan pertanyaan setelah menonton iklan, saya

merasa penting untuk melakukan pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan setelah menonton iklan, saya merasa
penting untuk melakukan pencegahan penularan covid-19. Hasil uji

tabulasi selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut.



Tabel 4.21

Uji tabulasi silang
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Setelah menonton iklan, sayé
merasa penting untuk melakukan
Pencegahan Penularan Covid-19 Total
Setuju Sangat s;tuﬂ; ;
Mahasiswa 14 | 45 59
Status ~ Bekerja 6 | 23 29
responden
[bu Rumah ] T 12
Tangga
Total 21 79 100

Berdasarkan tabel 4.21 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis

status responden yang dominan menyatakan sangat sctuju terhadap

pertanyaan setelah menonton iklan, saya merasa penting untuk

melakukan pencegahan penularan covid-19 yakni mahasiswa sebanyak

45 responden menyatakan sangat sctuju.

20) Status responden dengan pertanyaan saya ingin mengctahui perihal

pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan

jawaban mengenai pertanyaan saya ingin mengetahui perihal pencegahan

penularan covid-19. Hasil uji tabulasi sclengkapnya dapat dilihat pada

tabel 4.22

berikut.
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Tabel 4.22

Uji tabulasi silang

Saya ingin mengetahul
perihal Pencegahan

Penularan Covid-19 Total
Setuju Saﬁtc;lrtwsfcrt'uj‘u
Mahasiswa 13 46 59
resS];?):lu;en Bekerja 10 19 29
Ibu Rumah Tangga 3 9 12
Total 26 74 100

Berdasarkan tabel 4.22 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis
status responden yang dominan menyatakan sangat setuju terhadap
pertanyaan saya ingin mengetahui perihal pencegahan penularan covid-

19 yakni mahasiswa sebanyak 46 responden menyalakan sanga setuju.

21) Status responden dengan pertanyaan saya merasa membutuhkan pesan

yang disampaikan iklan pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan
jawaban mengenai pertanyaan saya merasa membutuhkan pesan yang
disampaikan iklan pencegahan penularan covid-19. Hasil uji tabulasi

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.23 berikut.



Tabel 4.23

Uji tabulasi silang
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Saya merasa membutuhkan
pesan yang disampaikan iklan
Pencegahan Penularan Covid-19
Total
Cukgp Setuju San gat
setuju setuju
Mahasiswa 15 14 30 59
Status Bekerja 7 6 16 29
responden
Ibu Rumah 3 1 ] 12
Tangga
Total 25 21 54 100

Berdasarkan tabel 4.23 diatas diketahui bahwa dari tiga jenis

status responden yang dominan menyatakan sangat sctuju terhadap

pertanyaan saya merasa membutuhkan pesan yang disampaikan iklan

pencegahan penularan covid-19 yakni mahasiswa sebanyak 30 responden

menyatakan sangat setuju.

22) Status responden dengan pertanyaan saya tertarik terhadap pesan iklan

layanan masyarakat tentang pencegahan penularan covid-19.

Berikut hasil uji tabulasi silang mengenai status responden dengan

jawaban mengenai pertanyaan saya mcrasa membutuhkan pesan yang

disampaikan iklan pencegahan penularan covid-19. Hasil uji tabulasi

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.24 berikut.

R
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Tabel 4.24

Uji tabulasi silang

Saya tertarik terhadap pesan iklan layanan
masyarakat tentang Pencegahan Penularan
Cowvid-19
) - Total
Sangat :
Tidak Tlda.k Cukgp Setuju Sdng.dt
Setui Setuju | Setuju Setuju
etuju
Mabhasiswa 3 3 4 35 59
Status  |Bekerja 0 1 2 18 29
responden
Ibu Rumah 5 3 1 3 12
Tangga
Total S 7 7 56 100

Berdasarkan tabel 4.24 diatas dikctahui bahwa dari tiga jenis
status responden yang dominan menyatakan sangat sctuju terhadap
pertanyaan saya tertarik terhadap pesan iklan layanan masyarakat tentang
penccgahan penularan covid-19 yakni mahasiswa scbanyak 35 responden

menyatakan sangat setuju.
3. Hasil Wawancara

Berikut beberapa kutipan hasil wawancara dengan beberapa informan
pada penelitian yang telah dilakukan mengenai Kcefektifan Teks Tklan Layanan

Masyarakat Dalam Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19.
Informan yang pertama mengatakan informasi Iklan Layanan

Masyarakat Dalam Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19 scjauh ini
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cukup bagus dimana iklan tersebut umumnya dijumpai di televisi dan sosial
media maupun radio, selain itu beliau juga mengatakan bahwa langkah-langkah
yang dilakukan dalam pencegahan penularana covid-19 diantaranya dengan
melakukan kegiatan 3 M ( Menjaga Jarak, mencuci tangan, menggunakan
masker) yang sesuai dengan protokol kesehatan yang berlaku. Sclain itu beliau
berpendapat bahwa sejauh ini iklan layanan masyarakat cukup efcktif namun
terkadang masyarakat saja yang kadang acuh tak acuh dengan dirinya, Berikut

kutipan wawancara dengan informan :

“Bagus biasa ada saya lihat lewat radio, televisi, terus lewat sosial
media. Bagus sccara ini nya yaaa iklannya dimana-mana lah ada, yaitu
menjaga kebersihan 3 M mencuci tangan, menjaga jarak, memakai
masker yang sesuai prokes lah, cukup efektif cuman biasanya
manusianya saja ada yang apa namanya acuh tak acuh” (Ibu Yuyun 46

Tahun, Ibu Rumah Tangga).

Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan salahsatu masyarakat
menyebutkan beberapa hal terkait iklan layanan masyarakat Dalam Sosialisasi

Pencegahan Penularan Covid-19 sebagai berikut :

“yaa kalau saya cukup membantu untuk mengingatkan kepada
masyarakat supaya tetap menjaga jarak pakc masker dan menjaga
kerumunan, yang pastinya pasti dari kesadaran masyarakat harus tetap
mematuhi prokes dengan menjaga jarak memakai masker dan mencuci

tangan dan menjauhi kerumunan itu saja intinya, scjauh ini memang
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cukup efektif untuk bisa mematuhi peraturan pemerintah™ (Bapak

Muhammad Nuryadi Fatahuddin 27 Tahun, Bekerja).

Wawancara selanjutnya yang dilakukan dengan salah satu masyarakat
yang berstatus sebagai pekerja menyebutkan beberapa hal terkait iklan layanan
masyarakat Dalam Sosialisasi Penccgahan Penularan Covid-19. berikut

kutipan wawancara :

“kalau iklan jarangka liat iaa di Tv jarangka juga nonton di yutub
ji saya buka tapi jarang ada itu iklannya saya liat kebanyakan
marketplace ji tapi pernahji saya liat sckilas tapi paling sering itu di
sms ji masuk, kalau saya pake masker terus kalau pulang ku lap hp ku
kacamata semua barang-barang semua baru bersih-bersih sebelum
masuk rumah, kalau iklannya itu belum anu kayak sayami ini
menurutka saya belum semua masyarakat bisa lihat kalau melalui tv
tapi kalau kayak komersial kayak di papan informasi bagusji kama
banyak memang kalau efektif ia lumayan efektif menurutku™ (Bapak

Dedi Zainuddin 24 tahun, pekerja).

Wawancara selanjutnya yang dilakukan dengan salah satu masyarakat
yang berstatus sebagai pekerja menyebutkan beberapa hal terkait iklan layanan
masyarakat Dalam Sosialisasi Penccgahan Penularan Covid-19. berikut

kutipan wawancara :

“Kalau saya pribadi biasa-biasa saja tapi tetap di waspadai toh

disikapi dengan baik, yaa sebisa mungkin menjaga kesehatan baik-
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baik mba’. Yang mungkin lahh fifty-fifty lah kalau masalah iklan kan

ngga bisa dipercaya bisa juga dipercaya kalau masalah kesehatan

harus dijaga” (Bapak Radji, 53 Tahun Pekerja).

Wawancara selanjutnya yang dilakukan dengan salahsatu masyarakat
yang berstatus schagai pekerja menycbutkan beberapa hal terkait tklan layanan
masyarakat Dalam Sosialisasi Penccgahan Penularan Covid-19. berikut

kutipan wawancara :

“Kalau menurut saya pribadi masih  kurang untuk
menginformasikan ke masyarakat kan tentang covid 19 itu seperti apa
penularannya seperti apa dan pencegahannya seperti apa masih kurang
ke masyarakat jadi masyarakat belum banyak yang tau bagaimana
cara mencegah bagaimana cara untuk diri sendirt dulu lah, kalau untuk
saya pribadi mengurangi kegiatan diluar rumah kalau tidak penting
tidak usah keluar rumah, seperti yang tadi saya bilang masih kurang”

(Bapak Mustari 29 Tahun, pekerja).

Wawancara selanjutnya yang dilakukan dengan salahsatu masyarakat
yang menyebutkan beberapa hal terkait iklan layanan masyarakat Dalam

Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19. berikut kutipan wawancara :

“Kalau dibilang puas yaah puas yahh kalau dibilang nda puas
yaah nda puas, saya langkah-langkah saya yahh terutama pakai

masker jaga jarak cuci tangan, kayaknya kurang efektif yahh
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contohlah disini masih kurang yang memakai masker” (Ibu Ani

Purnamawanti 37 Tahun, Ibu Rumah Tangga)

Wawancara selanjutnya yang dilakukan dengan salahsatu masyarakat
yang menyebutkan beberapa hal terkait iklan layanan masyarakat Dalam

Sosialisast Pencegahan Penularan Covid-19. berikut kutipan wawancara :

“ Menurut iklan layanan masyarakat belum memuaskan karena
masyarakat yang belum memakai masker dan mematuhi protokol
kesehatan, langkah-langkah untuk mencegah covid-19 yaitu memakai
masker mencuci tangan hindari kerumunan mematuhi peraturan
pemerintah, menurut saya belum efektif karna banyak masyarakat
yang tidak mematuhi aturan pemerintah” (Ibu Mega Sri Wahyuningsih

20 Tahun, pedagang).

Wawancara selanjutnya yang dilakukan dengan salahsatu masyarakat
yang menycbutkan beberapa hal terkait iklan layanan masyarakat Dalam

Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19. berikut kutipan wawancara :

“pendapat saya masih kurang memuaskan karena sekarang ini
masyarakat kurang pecaya dengan iklan yang ada karena banyak
berita yang beredar tidak benar, dengan mematuhi aturan yang dibuat
pemerintah memperbanyak mengkonsumsi makanan bergizi berjemur
di matahari, tidak efektif karena masyarakat sekarang ini banyak yang

tidak mematuhi aturan yang ada.” (Ibu Ani 48 Tahun, pedagang).
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Wawancara selanjutnya yang dilakukan dengan salahsatu masyarakat
yang menyebutkan beberapa hal terkait iklan layanan masyarakat Dalam

Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19. berikut kutipan wawancara .

“Ya kalau menurut saya cukup memuaskan karena saat ini cukup
iklan layanan masyarakat yang bertcbaran baik melalui hp, tv dan
poster-poster  yang ada dijalanan, yang pertama itu menerapkan
protokol keschatan yaitu dengan cara memakai masker menghindari
kerumunan dan mengurangi aktivitas diluar rumah, yaa menurut
antara efektif dan tidak efektif karena ada sebagian masyarakat yang
suda mematuhi protokol kesehatan dan yang lainnya tidak mematuhi
intinya kesadaran masing-masing karena meskipun pemerintah
mengcluarkan banyak aturan tetapi tidak kesadaran diri mencegah
covid-19 yaah percuma saja” (Bapak Mulyadi 37 Tahun, petugas

keamanan).

Wawancara selanjutnya yang dilakukan dengan salahsatu masyarakat
yang menyebutkan beberapa hal terkait iklan layanan masyarakat Dalam

Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19. berikut kutipan wawancara :

“Kalau menurut saya tidak setuju karena sebaiknya dihilangkan
saja itu berita-berita agar masyarakat tidak cemas tentang penyebaran
covid-19, memperbanyak mengkonsumsi vitamin ¢ kemudian agar
sistem kekebalan tubuh semakin kebal terhadap suatu penyakit jadi

biar tidak menerapkan protokol keschatan tapi kalau sistem kekebalan
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tubuh itu penyakit tidak gampang masuk, kurang efektif karena apa
namanya ece apa namanya itu karena banyak masyarakat yang kurang

setuju” (Bapak ismail 37 Tahun. Tukang Ojek Online).

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan yakni scbanyak 10
informan dikctahui bahwa sebagian masyarakat mengatakan bahwa iklan
layanan masyarakat Dalam Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19 sudah
efektif dalam pencegahan dan penularan covid-19, namun hal tersebut juga
tergantung dari pribadi masyarakat masing-masing, selain itu dalam hal
langkah-langkah dalam melakukan pencegahan penularan Covid-19 setiap
masyarakat mempunyai pandangan yang berbeda namun umumnya semua

untuk menjaga kesehatan untuk tidak terkena penyakit covid-19.

B. Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang
didapatkan sebelumnya dari olah data kuesioncr yang disebar serta wawancara
mengenai  efektifitas penggunaan teks iklan layanan masyarakat dalam
sosialisasi pencegahan Covid-19. Dari 100 responden yang berpartisipasi
menjadi responden diketahui bahwa bahwa mayoritas responden pada
penelitian yang telah dilakukan berumur 20-29 tahun dengan jumlah 60
(60.0%) responden dan sisanya responden yang berumur 30-39 tahun dengan
jumlah responden sebanyak 40 (40.0%). Selain itu diketahui mayoritas
responden berstatus sebagai mahasiswa sebanyak 59 (59.0%) responden

kemudian selanjutnya responden yang bekerja sebanyak 29 (29.0%) dan yang
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terakhir responden dengan status scbagai ibu rumah tangga scbanyak 12
(12.0%) responden, kemudian dari 10 item pertanyaan yang menjadi
pertanyaan dalam kuesioner mayoritas responden yang berumur 20-29 tahun
memberikan jawaban yang sangat setuju terhadap lklan Layanan Masyarakat
yang berbentuk tcks Dalam Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19. dari
segi status responden, mayoritas responden menjawab sangat sctuju terhadap
pertanyaan yang telah diberikan, adapun jenis status responden yang paling

dominan menjawab setuju yakni mahasiswa.

Pada wawancara yang telah dilakukan dengan jumlah 10 informan
yang dari berbagai kalangan seperti ibu rumah tangga dan pckerja, scbagian
masyarakat mengatakan bahwa iklan layanan masyarakat dalam sosialisasi
pencegahan penularan covid-19 sudah cfcktif dalam pencegahan  dan
penularan covid-19, namun hal tersebut juga tergantung dari pribadi
masyarakat masing-masing, selain itu dalam hal langkah-langkah dalam
melakukan pencegahan penularan Covid-19 sctiap masyarakat mempunyai
pandangan yang berbeda namun umumnya semua untuk menjaga kesehatan
untuk tidak terkena penyakit covid-19. Dari hasil temuan diatas, peneliti
berasumsi dan menyimpulkan bahwa Teks Iklan Layanan Masyarakat Efektif

Dalam Sosialisasi Pencegahan Penularan Covid-19.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan scbelumnya dan hasil
penelitian yang telah didapatkan, maka dapat disimpulkan bahwa teks iklan
layanan masyarakat efektif dalam sosialisasi pencegahan penularan covid-19,
dari segi status responden, mayoritas responden yang menjawab sangat setuju
terhadap pertanyaan yang diberikan, adapun jenis status responden yang

paling dominan menjawab setuju yakni mahasiswa.

B. Saran

1. Bagi penycdia industri periklanan untuk dapat icbih meningkatkan kualitas

iklan yang ditayangkan dalam sosialisi pencegahan pandems Covid-19;

2. Bagi pemerintah untuk dapat lebih menggiatkan sosiahiasi pencegahan

nandemi covid-19 di masyarakat.
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